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INTISARI

Matahari merupakan sumber kehidupan manusia dan makhluk hidup di
bumi ini, mempunyai sejarah, fenomena dan kejadian-kejadian yang aneh, tidak
sedikit para pecinta seni yang mengekplorasi matahari sebagai sumber ide dalam
penciptaan karya seninya Hal ini sangat menarik, sehingga sebagai pecinta yang
menekuni kriya keramik, berusaha untuk memberikan kreasi, sentuhan dan warna
baru dari matahari yang sudah terdahulu dengan mengambil bentuk-bentuk
matahari sebagai lambang dari sebuah kekuasaan yang sudah ada pada jaman
dahulu.

Eksplorasi bentuk matahari tersebut diwujudkan kedalam karya keramik
dua dimensi yang dikombinasi dengan leburan kaca patri sebagai media untuk
berkomunikasi ~ pada masyarakat luas guna menyampaikan ide-ide yang
terpendam sekaligus sebagai tindakan/respon_pada perkembanggan seni keramik
sdat ini.

Proses perwujudkan karya tersebut penulis menggunakan tanah liat
(Stoneware pacittan dan Earthenware Godean) dengan menggunakan tehnik Slab,
gores, tempel dan pijit. Setelah melalui proses pengeringan, bakar biscuit,
pemberian pecahan kaca patri dan baker tinggi sebagai langkah finishing karya
siap dipamerkan.

Xii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Dalam kehidupan sehari — hari manusia telah menikmati dan
memanfaatkan cahaya yang dipancarkan oleh matahari. Matahari adalah sebuah
bintang seperti yang disebutkan bahwa:

“Matahari termasuk bintang karena dapat memancarkan cahayanya
sendiri, juga merupakan bintang yang paling dekat dengan bumi sehingga
tampak lebih besar dibandingkan bintang — bintang lainnya”. Jarak
matahari dengan bumi rata — rata 150 juta km. Sedangkan bintang lain
yang terdekat kebumi adalah Alpa Centuri yang berjarak 42.000 milyar km
terhadap bumi. '

Matahari adalah sebuah bola raksasa yang terdiri atas gas yang berpijar
panas’

Betapa besar bulatan bola langit ini, dan betapa tidak berartinya bumi ini,
panggung tempat semua rancangan, pelayaran dan semua peperangan. Satu
gagasan yang amat tepat, dan bahan renungan bagi para raja dan pangeran tentang
fenomena bola ini. Secara tidak langsung kejadian atau perubahan wujud meliputi
warna, bentuk dan sifat yang begitu menakjubkan menimbulkan garis-garis
lingkar dan bayangan yang jelas dan dapat merangsang saat mengamati dan
mengetahui peristiwa tersebut untuk ditransformasikan kedalam sifat-sifat

manusia saat ini yang cenderung memuaskan ambisi mereka agar bisa menjadi

penguasa sudut yang tak berarti dari benda sekecil ini.?

' Bambang Hidayat, Pustaka Pengetahuan Modern Bintang dan Planet (Jakarta: P.T
Widya Dara, 1984), p. 20

% Djoko Arisworo, dkk,Mari Kita Mengenal Fisika(Bandung : Ganesha, 2000),p. 31

? Carl Sagan, Cosmos (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1997), p. 414
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Dimasa yang lampau orang tidak mempunyai gambaran yang jelas mengenai
bagaimana matahari menghasilkan cahaya juga mengenai mengapa matahari
bergerak melintasi angkasa, dengan menyembah matahari sebagai dewa mereka
berharap agar matahari tidaklah berhenti bercahaya.' Kemegahan matahari oleh
bangsa Inka di Equador diwujudkan kedalam bentuk topeng emas, orang-orang itu
menyembah matahari dan percaya bahwa penguasa-penguasa mereka adalah
keturunan matahari yang hidup didunia.” Sedangkan pada jaman Mesir kuno
orang-orang mesir menyembah matahari karena merasa kehidupan mereka
tergantung pada matahari, sebuah patung yang diketemukan di Mesir
menceritakan sebuah singgasana Tutankhamen seorang raja firaun yang hidup
pada tahun 1350 SM, ayah mertua Tutankhamen menyingkirkan semua patung
dewa tradisional dan digantikanya dengan Aton (dewa matahari) dan ketika
Tutankhamen naik tahta ia membawa patung-patung dewa yang lama akan tetapi
Aton tetap menjadi dewa yang utama.’ Bangsa India memandang matahari
sebagai warga langit hal ini diperkuat dengan diketemukanya sebuah lambang
matahari yang ditemukan di City Palace, Jaipur, merupakan lambang kekaisaran
keluarga pakar bintang dan panglima perang abab ke-18, Maharajah Jai Singh
yang pada tahun 1728 mulai mendirikan bangunan observatorium canggih di alam
terbuka yang dinamakan Jantar Mantar yang hingga kini banguﬁan itu masih

digunakan dan didalam bangunan itu terdapat jam matahari yang besar sekali.”

* Nurul Larasati, Jendela Iptek (Jakarta: Balai Pusataka, 1997), p. 6
* Ibid.
® Ibid.
! Ibid.
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Matahari merupakan benda alam yang dipandang sebagai sumber
kehidupan, dimana dalam agama hindu matahari selalu selalu dihubungkan
dengan dewa Surya. Perwujudan dewa dalam bentuk arca atau relief digambarkan
mengendarai kereta yang ditarik tujuh ekor kuda yang berbentuk cakra oleh
karena itu ragam hias cakra diidentifikasikan dengan matahari. Pada masa itu
matahari banyak diwujudkan muka manusia dengan sinar disekelilingnya. Sesuai
dengan kedudukan matahari dalam kehidupan manusia, maka matahari dipandang
sebagai lambang sumber kehidupan, lambang sinar kesucian, lambang kesaktian,
lambang kekuasaan dan sebagainya.®

Y.Roder telah melakukan penelitian gua sekitar teluk Seleman dipulau
seram dan menemukan lukisan cap tangan, kadal, manusia dengan perisai,
orang sikap jongkok dengan kedua tangan diangkat, muka lambang matahari,
lukisan mata. Cap tangan dan lukisan mata lambang kekuatan, matahari
lambang kehidupan. Hampir sama dengan corak dinding-dinding gua dipulau

Kei yang berupa lambang matahari.”

Bintang merupakan benda langit yang dapat kita lihat pada malam hari, oleh
karena itu matahari juga memiliki sinar yang berwarna-warni, biru, kuning
oranye, merah dan putih."” Munculnya warna-warni ini ditimbulkan oleh
jarak,suhu, umur matahari dan tenaga solar yang dipancarkan tidak stabil seperti
halnya pada matahari yang berbeda warna ketika fajar, siang dan senja atau ketika
terjadi badai matahari atau peristiwa-peristiwa lainya. Bentuk visual matahari

yang berubah ubah dan tidak menentu meliputi warna, permukaan dan kejadian-

kejadian dasyat seperti gerhana atau terjadi badai matahari disamping fungsinya

8 Hamzuri, Warisan Tradisional itu Indah dan menarik,(Jakarta: Proyek Pembinaan
Permuseuman Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Kebudayaan, 2000), p.
276

° Ibid, p. 17

19 Nian S.Djoemena, Lurik: Garis-garis Bertuah (Jakarta: Djambatan, 2000), p. 28
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yang sangat vital bagi kelangsungan hidup didunia ini kejadian-kejadian itu
menimbulkan bayang-bayang atau obyek imajinasi. Keindahan dan kedahsyatan
yang ditimbulkan mampu memberikan rangsangan pada alam pikiran untuk
menggali nuansa keestetisanya. Keindahan telah menjadi bagian manusia yang
mendunia, keindahanya pun menjadi kesadaran yang menyertai pertanyaan-
pertanyaan tentang terciptanya kosmos dan perenungan mengenai yang Maha
Kuasa. Takdirnya bersifat absolute seiring dengan kehadiran manusia tersebut.
Waktu demi waktu, cara manusia memandang keindahan pun mengalami
pematangan dan pendalaman sehingga menimbulkan getar-getar filosofis yang
memiliki keterkaitan dengan hampir semua aspek kehidupan,'’

Uraian di atas sangatlah merangsang penulis untuk mengeksplorasi
keberadaan matahari, kekuatan, keelokan dan kedahsyatan untuk diwujudkan
kedalam tugas akhir kriya keramik dalam format dua dimensional dan tiga
dimensional, karya berbentuk lingkaran dengan jilatan-jilatan api sebagai simbol
kekuatan dari matahari itu sendiri. Pada implementasinya unsur-unsur tersebut

diwujudkan dalam nuansa simbolisasi kekuasaan

B. Tujuan dan Manfaat
1.Tujuan
a. Mewujudkan ide dari matahari kedalam karya keramik dua dimensi
sebagai media curahan imajinasi.

b. Untuk meningkatkan pengalaman pribadi dalam berkarya seni dan sebagai

"' Agus Sachari, Estetika: Makna, Simbol dan Daya (Bandung : ITB, 2002), p.7.
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kajian lebih lanjut terhadap alternatif pengembanganya.
¢. Sebagai sarana mewujudkan ide dalam perkembangan dunia seni rupa
khusnya seni keramik.
d. Sebagai upaya agar karya yang dibuat dapat dinikmati dan dimengerti oleh
penikmat karya seni ataupun masyarakat umum.
2. Manfaat
Keberadaan karya ini diharapkan mamiliki nilai kekriyaan yang bermutu
dan dapat memberikan wawasan tentang seni yang lebih luas khususnya
seni keramik.
C. Metode Penciptaan
Metode yang digunakan dalam penciptaan karya adalah sebagai berikut :
1. Metode Pendekatan
a. Pandekatan empiris, yaitu melakukan aktifitas berdasarka pengamatan
dan distimulasi ke bentuk pengalaman.
b. Pendekatan imajinatif, yaitu proses kreatif dengan melibatkan pikiran
untuk berhayal dalam menemukan konsep, bentuk, dan corak berkarya.
c. Pendekatan Estetis, pendekatan dalam mengimplementasikan karya
dengan sudut pandang dasar estetik yang berlaku dalam berkarya
seni.'”
2. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi, yaitu pengamatan terhadap objek yang manjadi sumber ide

penciptaan untuk mendapatkan data secara visual baik secara

"2 1bid., p. 11
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langsung dan tidak langsung."

b. Studi Pustaka, yaitu mencari dan mengumpulkan dataa atau referensi
berupa buku majalah, surat kabar dan sebagainya. Sebagai data
literatur berupa teori-teori mendasar yang relefan dengan pokok

permasalahan”

13 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), L, p. 136
4 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Y ogyakarta:

Rineka Cipta, 1997), p. 206
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